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KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa
karena atas rahmat dan karunia-Nya, buku "EKONOMI
PEMBANGUNAN INDONESIA: Teori, Kebijakan Kontemporer, dan
Tantangan Struktural” ini dapat diselesaikan dengan baik. Buku ini
hadir sebagai upaya untuk memberikan pemahaman yang
komprehensif mengenai dinamika pembangunan ekonomi di
Indonesia, yang hingga kini masih menjadi salah satu agenda paling
menantang sekaligus paling fundamental bagi kelangsungan bangsa.

Pembangunan ekonomi Indonesia bukanlah sekadar soal angka
pertumbuhan atau capaian makroekonomi semata. Lebih dari itu, ia
menyangkut transformasi struktural, keadilan sosial, dan kedaulatan
ekonomi. Seperti yang telah lama diingatkan oleh para pemikir
ekonomi nasional, pembangunan yang kokoh hanya dapat tegak jika
industrialisasi diletakkan sebagai pilar utama penciptaan nilai
tambah, dan negara hadir sebagai pengarah strategi ekonomi yang
berkeadilan . Di tengah gejolak global, ketergantungan pada ekspor
komoditas dan utang luar negeri masih membayangi, sementara
hilirisasi dan penguatan pasar domestik menjadi keniscayaan yang tak
terelakkan.

Buku ini disusun dengan maksud untuk menjadi bahan bacaan
dan rujukan bagi mahasiswa, akademisi, serta para pengambil
kebijakan yang ingin mendalami ilmu ekonomi pembangunan,
khususnya dalam konteks kekinian Indonesia. Materi dalam buku ini
dirancang untuk mengantarkan pembaca memahami:

1. Dasar-dasar Teori Ekonomi Pembangunan yang menjadi landasan
analisis terhadap perekonomian negara berkembang, mulai dari
konsep pertumbuhan hingga perubahan struktural.

2. Kebijakan Kontemporer yang diterapkan dalam merespons
tantangan global, termasuk strategi hilirisasi, kebijakan fiskal, dan
upaya diversifikasi ekonomi di tengah perlambatan global.
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3. Tantangan Struktural yang menjadi pekerjaan rumah besar bangsa,
seperti  kesenjangan ekonomi, dominasi konglomerasi,
ketergantungan impor, dan rendahnya daya saing industri.

Kami menyadari bahwa buku ini masih jauh dari sempurna.
Namun demikian, kami berharap buku ini mampu memberikan
kontribusi pemikiran sekaligus membuka ruang diskusi kritis bagi
perbaikan kebijakan ekonomi di masa depan. Kepada berbagai pihak
yang telah memberikan dukungan dan masukan, kami ucapkan terima
kasih yang sebesar-besarnya.

Akhir kata, semoga buku ini bermanfaat bagi siapa pun yang
berkeinginan untuk turut serta dalam mewujudkan pembangunan
ekonomi Indonesia yang berdaulat, inklusif, dan berkelanjutan.

Tim Penulis
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Paradigma Teori Ekonomi Pembangunan dan Relevansinya di Indonesia

Pendahuluan

Pembangunan ekonomi merupakan konsep yang terus mengalami
perubahan sejalan dengan berkembangnya persoalan sosial, ekonomi,
politik, dan lingkungan. Pada tahap awal, pembangunan lebih banyak
dipahami sebagai proses peningkatan pendapatan nasional melalui
akumulasi modal, investasi, industrialisasi, dan pertumbuhan output.
Pandangan tersebut kemudian dikritik karena pertumbuhan ekonomi
tidak selalu diikuti oleh berkurangnya kemiskinan, terciptanya
pekerjaan yang layak, membaiknya distribusi pendapatan, atau
meningkatnya kualitas hidup masyarakat.

Literatur ekonomi pembangunan kontemporer menempatkan
pembangunan sebagai proses multidimensional yang mencakup
pertumbuhan, pengurangan kemiskinan, perlindungan terhadap
kerentanan, pemerataan, pemenuhan kebutuhan dasar, keberlanjutan
sumber daya, dan peningkatan kualitas hidup. Dengan demikian,
pendapatan bukan satu-satunya indikator pembangunan, melainkan
salah satu sarana untuk memperluas kemampuan manusia dan
memperbaiki struktur kehidupan sosial (de Janvry & Sadoulet, 2021).

Perkembangan tersebut memperlihatkan bahwa teori
pembangunan tidak bersifat tunggal. Setiap paradigma berangkat dari
asumsi yang berbeda mengenai penyebab Kketerbelakangan,
mekanisme perubahan ekonomi, peran negara dan pasar, serta
ukuran keberhasilan pembangunan. Teori pertumbuhan menekankan
akumulasi modal; teori perubahan struktural menekankan peralihan
tenaga kerja menuju sektor yang lebih produktif; teori
ketergantungan menyoroti struktur kekuasaan global; pendekatan
neoliberal mengutamakan pasar dan stabilitas makroekonomi;
sedangkan paradigma pembangunan manusia, kelembagaan, inklusif,
dan berkelanjutan memperluas perhatian kepada kualitas manusia,
distribusi, tata kelola, dan lingkungan.

Meskipun mengalami perkembangan, teori pembangunan arus
utama belum sepenuhnya menyelesaikan pertanyaan normatif
mengenai tujuan akhir pembangunan. Peningkatan produktivitas,
pendapatan, dan kebebasan memilih tetap memerlukan Kkriteria moral
untuk menentukan jenis kegiatan ekonomi yang layak dikembangkan,
cara kekayaan diperoleh dan didistribusikan, serta batas eksploitasi
terhadap manusia dan alam.

Ahmad Maulidizen




Paradigma Teori Ekonomi Pembangunan dan Relevansinya di Indonesia

Ekonomi pembangunan syariah menawarkan perspektif yang
relevan untuk menjawab persoalan tersebut. Pembangunan dalam
Islam tidak hanya diarahkan pada kemakmuran material, tetapi pada
pencapaian al-falah, yaitu keberhasilan manusia secara material,
sosial, moral, dan spiritual. Tauhid, amanah, khilafah, keadilan,
kemaslahatan, persaudaraan, dan Magqasid Syariah menjadi dasar
untuk mengevaluasi tujuan, proses, serta dampak pembangunan.

Namun, ekonomi pembangunan syariah tidak seharusnya
diposisikan secara simplistis sebagai antitesis terhadap seluruh teori
konvensional. [lmu ekonomi modern telah menghasilkan berbagai
instrumen analisis yang berguna untuk memahami pertumbuhan,
produktivitas, kemiskinan, kelembagaan, dan perubahan struktural.
Ekonomi pembangunan syariah perlu mengadopsi temuan yang
relevan secara selektif, sekaligus merekonstruksi tujuan dan
mekanismenya berdasarkan prinsip Islam.

Relevansi pembahasan ini terlihat dalam kondisi pembangunan
Indonesia. Perekonomian Indonesia tumbuh 5,11 persen pada 2025
dengan PDB per kapita sebesar Rp83,7 juta. Namun, aktivitas ekonomi
masih terkonsentrasi di Pulau Jawa, yang menyumbang 56,93 persen
perekonomian nasional. Pada September 2025 masih terdapat 23,36
juta penduduk miskin, sedangkan rasio Gini tercatat sebesar 0,363.
Data tersebut menunjukkan adanya kemajuan agregat yang masih
disertai masalah distribusi, kualitas pekerjaan, ketahanan rumah
tangga, dan kesenjangan wilayah.

Bab ini menggunakan pendekatan konseptual-teoretis melalui
sintesis kritis atas literatur pembangunan dan ekonomi Islam terbitan
2021-2026, dilengkapi data resmi untuk membaca konteks Indonesia.
Pembahasan disusun dalam empat bagian utama, yaitu paradigma
teori ekonomi pembangunan, konstruksi ekonomi pembangunan
syariah, relevansinya bagi Indonesia, serta kerangka operasional
kebijakan pembangunan berbasis Magqasid Syariah.

Paradigma Utama Teori Ekonomi Pembangunan

Paradigma awal pembangunan didominasi oleh teori pertumbuhan
dan tahapan linear. Keterbelakangan dianggap terjadi karena negara
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Pendahuluan

Struktur ekonomi merujuk pada komposisi sektor-sektor pembentuk
perekonomian, terutama kontribusi sektor pertanian, industri
pengolahan, pertambangan, perdagangan, keuangan, transportasi,
informasi-komunikasi, dan jasa terhadap Produk Domestik Bruto
(PDB), penyerapan tenaga kerja, serta penciptaan nilai tambah. Dalam
literatur pembangunan, perubahan struktur ekonomi dipahami
sebagai proses pergeseran sumber daya dari sektor berproduktivitas
rendah menuju sektor berproduktivitas lebih tinggi. Kuznets (1973)
menempatkan perubahan struktur sebagai salah satu ciri utama
pertumbuhan ekonomi modern, sedangkan Lewis (1954)
menjelaskan perpindahan tenaga kerja dari sektor tradisional ke
sektor modern sebagai inti transformasi pembangunan.

Dalam konteks Indonesia, evolusi struktur ekonomi tidak hanya
mencerminkan perubahan kontribusi sektoral, tetapi juga perubahan
rezim kebijakan, kapasitas kelembagaan, arah industrialisasi,
integrasi global, serta kesiapan sumber daya manusia. Literatur
ekonomi pembangunan menunjukkan bahwa transformasi struktural
idealnya berlangsung dari ekonomi agraris menuju industrialisasi,
lalu berlanjut pada jasa modern dan ekonomi berbasis pengetahuan
(Chenery & Syrquin, 1975; Herrendorf et al,, 2014; Timmer & de Vries,
2009). Namun, lintasan Indonesia tidak selalu linear Kkarena
dipengaruhi kolonialisme, nasionalisasi, boom minyak, deregulasi,
krisis Asia 1997-1998, reformasi politik, desentralisasi, digitalisasi,
dan hilirisasi sumber daya alam.

Bab ini membahas fase-fase evolusi struktur ekonomi Indonesia
dari masa kolonial hingga agenda Indonesia Emas 2045. Penekanan
diberikan pada ciri-struktur sektoral, arah kebijakan utama, serta
tantangan produktivitas agar pembaca memahami bahwa
transformasi ekonomi bukan sekadar perpindahan kontribusi sektor,
melainkan perubahan mendasar dalam basis produksi, kualitas tenaga
kerja, teknologi, kelembagaan, dan nilai tambah nasional.

Kerangka Teoretis Singkat Transformasi Struktural

Secara teoretis, transformasi struktural terjadi ketika tenaga kerja,
modal, teknologi, dan aktivitas produksi berpindah dari sektor
tradisional yang padat karya dan berproduktivitas rendah ke sektor
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modern yang memiliki produktivitas lebih tinggi. Model Lewis (1954)
menekankan dualisme sektor tradisional-modern, sedangkan Kuznets
(1973) menekankan perubahan komposisi output, tenaga Kerja,
urbanisasi, dan distribusi pendapatan dalam proses pertumbuhan
jangka panjang. Gollin et al. (2002) memperkuat pandangan bahwa
peningkatan produktivitas pertanian merupakan prasyarat penting
bagi pelepasan tenaga kerja menuju sektor nonpertanian tanpa
menimbulkan tekanan pangan dan kemiskinan pedesaan.

Literatur kontemporer menambahkan dua catatan penting.
Pertama, transformasi struktural baru memberi dampak tinggi ketika
perpindahan tenaga kerja benar-benar menuju sektor dengan
produktivitas lebih tinggi, bukan sekadar berpindah dari pertanian ke
jasa informal berproduktivitas rendah (McMillan et al, 2014;
Ryandiansyah, 2019). Kedua, negara berkembang dapat mengalami
deindustrialisasi prematur, yaitu penurunan peran manufaktur
sebelum sektor tersebut mencapai kapasitas produktif optimal
(Rodrik, 2016). Oleh karena itu, pembacaan evolusi struktur ekonomi
Indonesia perlu memperhatikan kualitas transformasi, bukan hanya
perubahan persentase kontribusi sektoral.

Masa Kolonial Belanda (1600-1945): Dominasi Agraris dan
Ekstraktif

Pada masa kolonial, perekonomian Indonesia dibentuk terutama
untuk memenuhi kebutuhan perdagangan dan industri Belanda.
Sistem ekonomi kolonial menempatkan wilayah Nusantara sebagai
sumber bahan baku, komoditas ekspor, dan tenaga kerja murah.
Kebijakan Cultuurstelsel atau Sistem Tanam Paksa sejak 1830
mewajibkan penduduk menanam komoditas ekspor seperti kopi, gula,
teh, nila, dan tembakau. Booth (1998) menunjukkan bahwa struktur
ekonomi Hindia Belanda bercirikan pertumbuhan output komoditas
ekspor, pembangunan infrastruktur yang berorientasi pelabuhan dan
perkebunan, serta keterbatasan industrialisasi domestik.

Karakter ekonomi kolonial tersebut menghasilkan dualisme:
sektor modern berada dalam jaringan perusahaan, perkebunan,
perbankan, pelayaran, dan perdagangan kolonial, sedangkan ekonomi
rakyat tetap berada pada pertanian subsisten dan pasar lokal. Dari
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Teori Dualisme Ekonomi dan Karakteristik Negara Berkembang dalam Konteks Nasional

Pendahuluan

Gagasan mengenai dualisme ekonomi pertama kali dirumuskan secara
sistematis oleh ]. H. Boeke, seorang sarjana sekaligus pejabat kolonial
Belanda yang menghabiskan puluhan tahun mengamati langsung
kehidupan sosial-ekonomi masyarakat Hindia Belanda. Pemikirannya
lahir dari keresahan terhadap kegagalan teori ekonomi Barat dalam
menjelaskan perilaku ekonomi masyarakat pribumi yang, menurut
pengamatannya, tidak sepenuhnya tunduk pada logika rasionalitas
ekonomi sebagaimana diasumsikan dalam ilmu ekonomi Kklasik.
Meskipun kerangka berpikir Boeke lahir dalam konteks kolonial dan
kemudian banyak dikritik karena dianggap terlalu menyederhanakan
persoalan serta cenderung berbau etnosentris, gagasan dasarnya
tentang keberadaan dua sistem ekonomi yang tumbuh berdampingan
tanpa saling meleburkan diri tetap relevan sebagai pijakan awal untuk
memahami ketimpangan struktural yang mewarnai perekonomian
negara-negara berkembang, termasuk Indonesia.

Relevansi teori dualisme Boeke terhadap kondisi Indonesia hari
ini terletak bukan pada ketepatan setiap detail argumennya,
melainkan pada kemampuannya membuka ruang pertanyaan yang
masih relevan hingga sekarang. Ketika sebagian masyarakat telah
mengakses layanan perbankan digital dan berpartisipasi dalam
ekonomi platform, sebagian lain masih bergantung pada sistem
barter, pinjaman informal, atau pertanian subsisten yang nyaris tidak
tersentuh teknologi. Kesenjangan semacam ini menegaskan bahwa
dualisme ekonomi bukan sekadar warisan sejarah, melainkan
persoalan struktural yang terus bertransformasi mengikuti
perkembangan zaman, dari dualisme antara pribumi dan asing pada
masa kolonial menjadi dualisme antara Jawa dan luar Jawa, antara
sektor formal dan informal, serta antara yang terhubung secara digital
dan yang tertinggal di belakangnya.

Urgensi mengkaji ulang teori dualisme dalam konteks nasional
saat ini juga tidak lepas dari kenyataan bahwa Indonesia sedang
berada pada persimpangan penting menuju status negara
berpendapatan tinggi. Berbagai lembaga pemeringkat maupun kajian
akademik menempatkan Indonesia dalam kelompok negara yang
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berisiko terjebak dalam perangkap pendapatan menengah, sebuah
kondisi yang oleh banyak pihak diyakini berakar pada persoalan
struktural yang belum tuntas terselesaikan, termasuk dualisme
ekonomi yang membatasi optimalisasi seluruh potensi sumber daya
nasional.

Konsep dan Teori Dualisme Ekonomi

1. Definisi Dualisme EKonomi
Secara etimologis istilah dualisme berasal dari kata "dual" yang
berarti dua atau ganda, yang dalam konteks ilmu ekonomi
digunakan untuk menggambarkan keberadaan dua struktur,
sistem, atau corak kegiatan ekonomi yang berjalan bersamaan
dalam satu wilayah tanpa terjadi proses peleburan atau
konvergensi yang berarti di antara keduanya. Boeke (1997)
mendefinisikan dualisme sosial sebagai benturan antara sistem
sosial yang berasal dari luar dengan sistem sosial pribumi yang
telah ada sebelumnya, di mana kedua sistem tersebut memiliki
corak kejiwaan yang berbeda secara mendasar. Menurutnya,
masyarakat pribumi digerakkan oleh apa yang ia sebut sebagai
kebutuhan terbatas dan semangat kebersamaan, sementara sistem
yang dibawa dari luar bergerak berdasarkan prinsip keuntungan
maksimal dan rasionalitas kalkulatif ala kapitalisme Barat.

Dalam perkembangan ilmu ekonomi pembangunan, konsep
dualisme kemudian diperluas dan tidak lagi terbatas pada dimensi
sosial semata. Setidaknya terdapat lima ragam dualisme yanglazim
dibahas dalam literatur. Pertama, dualisme sosial, yaitu perbedaan
mendasar dalam nilai, norma, dan orientasi hidup antara kelompok
masyarakat modern dengan kelompok tradisional. Kedua,
dualisme teknologi, yang merujuk pada kesenjangan tingkat
teknologi produksi antara sektor modern yang menggunakan
mesin dan metode produksi mutakhir dengan sektor tradisional
yang masih mengandalkan cara-cara produksi sederhana dan
padat karya. Ketiga, dualisme finansial, yang menggambarkan
terpisahnya sistem keuangan formal berbasis perbankan dari
sistem keuangan informal seperti arisan, rentenir, atau pinjaman
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Pendahuluan

Perencanaan pembangunan nasional merupakan fondasi utama dalam
penyelenggaraan pemerintahan yang bertujuan mewujudkan
kesejahteraan masyarakat secara berkelanjutan. Melalui sistem
perencanaan yang terarah, pemerintah mampu menyusun prioritas
pembangunan, mengalokasikan sumber daya secara efisien, serta
memastikan setiap program pembangunan berjalan sesuai dengan
tujuan nasional sebagaimana diamanatkan dalam Undang-Undang
Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 (Bappenas, 2020).

Dalam konteks negara berkembang seperti Indonesia,
perencanaan pembangunan memiliki peran yang sangat strategis
karena menjadi instrumen untuk mengatasi berbagai persoalan
struktural, seperti  kemiskinan, ketimpangan pendapatan,
pengangguran, kesenjangan wilayah, serta rendahnya daya saing
ekonomi. Menurut Todaro dan Smith (2021), pembangunan ekonomi
bukan hanya diukur melalui pertumbuhan produk domestik bruto
(PDB), tetapi juga mencakup peningkatan kualitas hidup masyarakat,
pemerataan kesempatan ekonomi, dan transformasi kelembagaan
yang mampu menciptakan pembangunan yang inklusif.

Sejak era reformasi, Indonesia telah mengalami perubahan
paradigma dalam sistem perencanaan pembangunan. Jika sebelumnya
perencanaan lebih  bersifat sentralistik, kini pendekatan
pembangunan diarahkan pada sistem yang lebih partisipatif,
terintegrasi, transparan, dan berbasis kinerja. Perubahan tersebut
ditandai dengan lahirnya Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004
tentang Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional (SPPN) yang
menjadi landasan hukum dalam penyusunan berbagai dokumen
perencanaan pembangunan, baik di tingkat nasional maupun daerah
(Republik Indonesia, 2004).

Melalui Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional, pemerintah
menyusun berbagai dokumen strategis, seperti Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Nasional (RPJPN), Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN), Rencana Kerja
Pemerintah (RKP), serta dokumen perencanaan sektoral dan
kewilayahan. Dokumen-dokumen tersebut berfungsi sebagai
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pedoman bagi kementerian, lembaga, pemerintah daerah, dan seluruh
pemangku kepentingan dalam melaksanakan pembangunan yang
saling terintegrasi (Bappenas, 2023).

Perencanaan pembangunan nasional juga semakin dipengaruhi
oleh dinamika global yang berkembang sangat cepat. Transformasi
digital, perubahan iklim, bonus demografi, ketahanan pangan, transisi
energi, hingga ketidakpastian geopolitik dunia menjadi tantangan
baru yang harus direspons melalui kebijakan pembangunan yang
adaptif. Oleh karena itu, sistem perencanaan tidak lagi hanya
berorientasi pada pencapaian target ekonomi, tetapi juga
memperhatikan aspek keberlanjutan lingkungan, pembangunan
manusia, ketahanan nasional, serta tata kelola pemerintahan yang
baik atau good governance (World Bank, 2023).

Dalam beberapa tahun terakhir, pemerintah Indonesia juga mulai
mengintegrasikan pendekatan pembangunan berbasis data (evidence-
based policy) dan transformasi digital ke dalam proses perencanaan.
Pemanfaatan teknologi informasi, sistem informasi pembangunan, big
data, dan kecerdasan buatan (artificial intelligence) menjadi
instrumen penting untuk meningkatkan akurasi perencanaan,
efektivitas penganggaran, serta monitoring dan evaluasi
pembangunan secara real-time (OECD, 2022).

Selain itu, keberhasilan perencanaan pembangunan nasional
tidak hanya ditentukan oleh kualitas dokumen perencanaan, tetapi
juga oleh efektivitas kelembagaan yang menjalankannya. Kementerian
Perencanaan Pembangunan Nasional/Badan Perencanaan
Pembangunan Nasional (PPN/Bappenas), kementerian teknis,
pemerintah daerah, DPR, sektor swasta, akademisi, serta masyarakat
memiliki peran yang saling melengkapi dalam membangun sistem
perencanaan yang kolaboratif dan akuntabel. Sinergi antarlembaga
tersebut menjadi faktor penting agar sasaran pembangunan nasional
dapat tercapai secara optimal (Kementerian PPN/Bappenas, 2023).

Bab ini akan membahas secara komprehensif mengenai sistem
perencanaan pembangunan nasional di Indonesia, mulai dari dasar
hukum, dokumen perencanaan, mekanisme penyusunan kebijakan,
hingga model kelembagaan yang mendukung pelaksanaan
pembangunan nasional. Pembahasan ini diharapkan memberikan
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Pendahuluan

Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu ukuran ekonomi yang
sangat penting. Pertumbuhan ekonomi didefinisikan sebagai
peningkatan kapasitas produksi barang dan jasa pada suatu periode
tertentu. Periode yang dimaksud bisa tahunan, semesteran,
triwulanan, atau bulanan. Karena kapasitas produksi diukur dengan
Produk Domestik Bruto (PDB) atau untuk tingkat provinsi atau
kabupaten/kota diukur Produk Domestik Regional Bruto (PDRB),
maka pertumbuhan ekonomi diukur dengan persentasi peningkatan
PDB dari satu periode ke periode lainnya.

Dulu pertumbuhan ekonomi merupakan ukuran utama untuk
melihat perkembangan ekonomi atau keberhasilan pembangunan.
Saat ini, ukuran tersebut telah disempurnakan dan diintegrasikan
dengan konsep yang lebih luas, yaitu Tujuan Pembangunan
Berkelanjutan (Sustainable Development Goals, SDGs), sebagai
kelanjutan dari Tujuan Pembangunan Millenium (Millennium
Development Goals, MDGs). Pertumbuhan ekonomi menjadi tujuan
SDGs ke-8 dari 17 SDGs, yang berbunyi “Pekerjaan Layak dan
Pertumbuhan Ekonomi”. Oleh karena itu, pengembangan SDGs tidak
mengurangi pentingnya pembahasan tentang pertumbuhan ekonomi
sebagai ukuran ekonomi yang utama. Sebagai contoh, pada tahun
2026, pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu indikator
ekonomi makro, yang ditargetkan sebesar 5,4% dimana pertumbuhan
tersebut diharapkan ditopang oleh konsumsi, investasi, ekspor, dan
transformasi berkelanjutan (Kementerian Keuangan, 2025).

Bab ini akan membahas tentang pertumbuhan ekonomi
Indonesia, khususnya terkait tentang faktor pendorong pertumbuhan
ekonomi, baik ditinjau dari sisi teori maupun dari sejarah. Selanjutnya,
bab ini juga akan membahas strategi agar pertumbuhan ekonomi
cukup tinggi dan kebijakan ekonomi lain untuk membantu Indonesia
keluar dari jebakan negara pendapatan menengah (Middle Income
Trap).

Faktor Pendorong Pertumbuhan Ekonomi Indonesia

Sebagaimana disajikan pada Grafik 1, pertumbuhan ekonomi
Indonesia pada periode 2001-2025 berkisar pada angka 3,6 persen
sampai dengan 6,3 persen. Anomali terjadi pada tahun 2020 yang
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tumbuh minus 2,1 persen karena pandemi Covid-19. Kisaran
pertumbuhan ekonomi sebesar itu tidak akan cukup untuk mencapai
Indonesia Emas 2045, di mana pemerintahan Presiden Prabowo
mentargetkan pertumbuhan ekonomi tahun 2029 sebesar 8 persen
(Harefa, 2025). Dari mana tambahan sumber pendorong
pertumbuhan ekonomi?

1. Inspirasi dari Teori Pertumbuhan Ekonomi

Merujuk pada berbagai teori pertumbuhan ekonomi, sumber-

sumber pertumbuhan ekonomi secara singkat dapat dijelaskan

sebagai berikut (Amalia dkk., 2022; Sattar, 2017):

a. Teori klasik menekankan peran dari penduduk atau tenaga
kerja dan modal dalam pertumbuhan ekonomi, tetapi dengan
nilai tambah yang semakin rendah (diminishing marginal
returns).

b. Teori neoklasik menekankan pentingnya teknologi dan
peningkatan produktivitas pekerja lewat penggunaan teknologi
untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi. Pertumbuhan
ekonomi sangat dipengaruhi oleh pasar, dengan peran
pemerintah yang relatif terbatas untuk mendukung pasar.

c. Teori Keynesian memandang bahwa dalam jangka pendek
pertumbuhan ekonomi dipengaruhi oleh permintaan agregat
(aggregate demand) dan bahwa pasar seringkali menyebabkan
ketidakstabilan (instability), ketidakmerataan (inequality) dan
inefisiensi (karena adanya kegagalan pasar) sehingga teori ini
menekankan pentingnya peran pemerintah untuk mendorong
pertumbuhan ekonomi.

2001 2003 20052007 2009 2011 2013 2015 2017 2014021 2023 2025

WM RO R MW R Voo N

Grafik 5.1: Pertumbuhan Ekonomi Indonesia (%)

Sumber: BPS (berbagai tahun)
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Pendahuluan

Ketimpangan pendapatan merupakan salah satu isu penting dalam
ekonomi pembangunan karena menunjukkan sejauh mana hasil-hasil
pembangunan dapat dinikmati secara merata oleh masyarakat.
Keberhasilan pembangunan tidak hanya diukur melalui pertumbuhan
ekonomi, tetapi juga melalui kemampuan mengurangi kesenjangan
dan meningkatkan kesejahteraan seluruh lapisan masyarakat (M. P.
Todaro & Smith, 2021).

Dalam konteks Indonesia, ketimpangan tidak hanya terjadi pada
distribusi pendapatan, tetapi juga dalam akses terhadap pendidikan,
kesehatan, infrastruktur, teknologi, dan kesempatan ekonomi.
Perbedaan tingkat pembangunan antarwilayah, urbanisasi, serta
konsentrasi aktivitas ekonomi di daerah tertentu menjadi faktor yang
memengaruhi munculnya kesenjangan tersebut (Hill & Narjoko,
2023).

Berbagai teori ekonomi pembangunan menjelaskan bahwa
ketimpangan sering muncul sebagai bagian dari proses transformasi
ekonomi. Namun, apabila tidak dikelola dengan baik, ketimpangan
dapat menghambat pertumbuhan ekonomi, memperlambat
pengurangan kemiskinan, dan menurunkan kualitas pembangunan
manusia (Bank, 2024).

Oleh karena itu, pembangunan modern semakin menekankan
pentingnya pertumbuhan inklusif, yaitu pertumbuhan yang tidak
hanya meningkatkan output ekonomi tetapi juga memperluas
kesempatan dan pemerataan kesejahteraan bagi seluruh masyarakat
(OECD, 2023).

Konsep dan Teori Ketimpangan Pendapatan

Ketimpangan pendapatan merupakan salah satu isu utama dalam
ekonomi pembangunan karena berkaitan dengan distribusi hasil
pembangunan di dalam masyarakat. Pertumbuhan ekonomi yang
tinggi tidak selalu diikuti oleh pemerataan kesejahteraan sehingga
sebagian kelompok masyarakat dapat menikmati manfaat
pembangunan lebih besar dibandingkan kelompok lainnya. Oleh
karena itu, keberhasilan pembangunan tidak hanya diukur melalui
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peningkatan Produk Domestik Bruto (PDB), tetapi juga melalui
kemampuan mengurangi kesenjangan ekonomi dan meningkatkan
kesejahteraan secara merata (M. P. Todaro & Smith, 2021).

Dalam konteks pembangunan modern, ketimpangan dipandang
sebagai fenomena multidimensional yang tidak hanya berkaitan
dengan pendapatan, tetapi juga akses terhadap pendidikan,
kesehatan, teknologi, modal, dan kesempatan ekonomi. Ketimpangan
yang tinggi dapat menghambat pertumbuhan ekonomi jangka
panjang, memperlambat pengurangan kemiskinan, serta menurunkan
mobilitas sosial masyarakat (Tian & Xiang, 2024).

1. Definisi Ketimpangan Pendapatan

Ketimpangan pendapatan (income inequality) adalah kondisi
ketika distribusi pendapatan dalam suatu masyarakat tidak
berlangsung secara merata sehingga terdapat perbedaan yang
signifikan antara kelompok berpendapatan tinggi dan kelompok
berpendapatan rendah. Ketimpangan dapat terjadi antarindividu,
antarrumah tangga, antarkelompok sosial, maupun antarwilayah
(Smith, 2024).

Menurut Todaro and Smith (2021), ketimpangan
mencerminkan perbedaan kemampuan masyarakat dalam
mengakses sumber daya ekonomi, pendidikan, keterampilan, dan
aset produktif yang menghasilkan pendapatan. Oleh karena itu,
ketimpangan tidak hanya berkaitan dengan jumlah pendapatan
yang diterima, tetapi juga kesempatan untuk memperoleh
pendapatan tersebut.

2. Ketimpangan dalam Perspektif Ekonomi Pembangunan
Dalam ekonomi pembangunan, ketimpangan sering dikaitkan
dengan proses transformasi struktural yang terjadi selama
pembangunan berlangsung. Pada tahap awal pembangunan,
pertumbuhan ekonomi biasanya terkonsentrasi pada sektor dan
wilayah tertentu sehingga manfaat pembangunan belum dinikmati
secara merata. Kondisi ini menyebabkan kesenjangan pendapatan
cenderung meningkat sebelum akhirnya menurun apabila proses
pembangunan semakin inklusif (Gibson, 2025; Zhuang et al., 2014).
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Pendahuluan

Pembangunan ekonomi pada dasarnya tidak hanya ditunjukkan oleh
peningkatan produk domestik bruto, tetapi juga oleh kemampuan
perekonomian menciptakan pekerjaan yang produktif, layak, dan
berkelanjutan. Tenaga kerja menjadi penghubung antara
pertumbuhan dan kesejahteraan karena kualitas pekerjaan
memengaruhi pendapatan, produktivitas, perlindungan sosial, serta
peluang seseorang untuk meningkatkan kompetensinya. Oleh sebab
itu, analisis ketenagakerjaan perlu melihat bukan hanya berapa
banyak orang yang bekerja, melainkan juga mutu pekerjaan yang
tersedia dan pemerataan manfaat pembangunan (Todaro & Smith,
2020).

Indonesia menghadapi pertumbuhan angkatan kerja, dominasi
pekerjaan informal, kesenjangan kesempatan antardaerah, serta
perubahan kebutuhan kompetensi akibat digitalisasi dan otomatisasi.
Perubahan struktur ekonomi menggeser permintaan tenaga kerja dari
kegiatan tradisional menuju industri, jasa modern, dan pekerjaan
berbasis teknologi. Ketika pendidikan dan pelatihan tidak mampu
mengikuti perubahan tersebut, lowongan kerja dapat tersedia
bersamaan dengan tingginya jumlah pencari kerja. Kondisi ini
menunjukkan pengangguran struktural yang tidak cukup diselesaikan
melalui pertumbuhan ekonomi jangka pendek (Borjas, 2020; ILO,
2024).

Pada saat yang sama, besarnya proporsi penduduk usia produktif
membuka peluang bonus demografi. Peluang ini dapat memperkuat
produksi, tabungan, investasi, konsumsi, inovasi, dan basis
penerimaan negara. Namun, manfaat tersebut tidak muncul dengan
sendirinya. Kualitas pendidikan dan kesehatan, penciptaan lapangan
kerja produktif, mobilitas tenaga kerja, serta keterpaduan kebijakan
pembangunan menentukan apakah perubahan struktur umur
penduduk benar-benar menghasilkan keuntungan ekonomi (Bloom,
Canning, & Sevilla, 2003). Bab ini membahas keterkaitan antara
dinamika ketenagakerjaan, pengangguran struktural, dan bonus
demografi, kemudian merumuskan arah kebijakan yang relevan bagi
pembangunan Indonesia menuju 2045.
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Konsep dan Teori Ketenagakerjaan dalam Ekonomi

1. Tenaga Kerja, Angkatan Kerja, dan Pasar Tenaga Kerja
Ketenagakerjaan mencakup hal-hal yang berkaitan dengan tenaga
kerja sebelum, selama, dan sesudah masa kerja, termasuk
pendidikan, penempatan, hubungan Kkerja, perlindungan, dan
jaminan sosial. Dalam statistik Indonesia, penduduk usia kerja
adalah penduduk berumur 15 tahun ke atas. Kelompok ini
dibedakan menjadi angkatan kerja, yaitu penduduk yang bekerja
dan penganggur, serta bukan angkatan kerja, antara lain penduduk
yang bersekolah atau mengurus rumah tangga. Pasar tenaga kerja
mempertemukan penawaran tenaga kerja dari rumah tangga
dengan permintaan dari perusahaan dan organisasi. Tingkat upah
berperan sebagai harga, tetapi perekrutan juga dipengaruhi
produktivitas, teknologi, permintaan, regulasi, informasi, dan
mobilitas tenaga kerja (Republik Indonesia, 2003; BPS, 2026;
Mankiw, 2021).

Dalam perspektif ekonomi pembangunan, tenaga kerja tidak
hanya dipandang sebagai faktor produksi, tetapi juga sebagai
modal manusia. Pendidikan, keterampilan, pengalaman, kesehatan,
etos kerja, dan kemampuan beradaptasi memengaruhi
produktivitas serta pendapatan. Investasi pada modal manusia
memperbesar kemampuan individu untuk berpindah ke pekerjaan
yang lebih produktif dan meningkatkan kapasitas perekonomian
dalam mengadopsi teknologi baru (Becker, 1993).

2. Indikator Ketenagakerjaan

Kondisi pasar kerja diukur melalui beberapa indikator yang saling
melengkapi. Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK)
menunjukkan persentase angkatan kerja terhadap penduduk usia
kerja. Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) menggambarkan
persentase penganggur terhadap angkatan kerja. Selain itu, analisis
ketenagakerjaan perlu mempertimbangkan tingkat kesempatan
kerja, proporsi pekerja formal dan informal, setengah
pengangguran, jam Kkerja, upah, produktivitas, serta cakupan
perlindungan sosial. Penggunaan satu indikator saja dapat
menghasilkan gambaran yang tidak lengkap.
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Sektor Jasa dan UMKM: Fondasi Baru Ekonomi Indonesia
Pagi hari dimulai dengan membuka ponsel. Dalam hitungan detik,
secangkir kopi sudah dipesan melalui aplikasi, pembayaran dilakukan
secara digital, kurir menerima notifikasi pengantaran, dan ulasan
pelanggan akan menentukan apakah sebuah kedai memperoleh
pelanggan baru pada hari berikutnya. Siang harinya, seorang
mahasiswa menjual desain digital melalui platform freelance,
sementara temannya melakukan siaran langsung (live shopping)
untuk memasarkan produk fesyen lokal. Malam harinya, seorang
kreator konten memperoleh pendapatan dari kolaborasi merek, dan
seorang pemilik usaha mikro menerima pesanan dari pelanggan di
kota lain tanpa pernah bertemu secara langsung.

Rangkaian aktivitas tersebut terasa begitu biasa bagi Generasi Z.
Namun, di balik rutinitas digital yang tampak sederhana,
sesungguhnya sedang berlangsung sebuah perubahan besar dalam
cara ekonomi bekerja. Nilai ekonomi tidak lagi hanya lahir dari pabrik-
pabrik besar atau aktivitas produksi barang dalam skala masif. Nilai
justru semakin banyak diciptakan melalui layanan, pengalaman
pelanggan, kreativitas, kolaborasi, dan pemanfaatan teknologi digital
(Gulo et al., 2025; Widhajati et al., 2025). Barang tetap penting, tetapi
yang membedakan sebuah produk dari produk lainnya sering kali
bukan lagi bentuk fisiknya, melainkan kualitas layanan, kemudahan
akses, kecepatan respons, serta pengalaman yang dirasakan
pelanggan.

Fenomena tersebut menunjukkan bahwa dunia sedang memasuki
era ketika ekonomi berbasis layanan (service economy) menjadi
penggerak utama pertumbuhan. Pergeseran ini tidak hanya terjadi di
negara-negara maju, tetapi juga berlangsung secara nyata di berbagai
negara berkembang, termasuk Indonesia. Transformasi tersebut
mengubah cara perusahaan menciptakan keunggulan kompetitif, cara
masyarakat bekerja, hingga cara generasi muda membangun karier
dan wusaha. Jika dahulu kesuksesan ekonomi identik dengan
kepemilikan aset fisik dan kapasitas produksi, kini keberhasilan
semakin ditentukan oleh kemampuan menciptakan nilai (value
creation) melalui pengetahuan, inovasi, pengalaman pelanggan, dan
pemanfaatan teknologi digital (Kraus et al., 2022).
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Perubahan tersebut sejalan dengan transformasi struktur
ekonomi yang telah berlangsung selama beberapa dekade terakhir.
Pada tahap awal pembangunan, sebagian besar aktivitas ekonomi
Indonesia bertumpu pada sektor pertanian dan eksploitasi sumber
daya alam. Seiring meningkatnya industrialisasi, sektor manufaktur
berkembang sebagai motor pertumbuhan ekonomi. Memasuki era
digital, pola tersebut mengalami pergeseran menuju ekonomi
berbasis jasa yang didukung oleh teknologi informasi, ekonomi
kreatif, layanan digital, serta berbagai bentuk inovasi berbasis
pengetahuan. Pergeseran ini menunjukkan bahwa pembangunan
ekonomi modern tidak lagi hanya berorientasi pada peningkatan
output produksi, tetapi juga pada kemampuan menciptakan nilai
tambah melalui pelayanan dan inovasi.

Dalam perspektif ekonomi pembangunan, transformasi menuju
dominasi sektor jasa merupakan karakteristik yang umum dijumpai
pada negara-negara yang mengalami peningkatan pendapatan dan
produktivitas. Meningkatnya tingkat pendidikan, urbanisasi,
digitalisasi, dan perubahan preferensi konsumen mendorong
permintaan terhadap layanan yang semakin beragam, mulai dari jasa
pendidikan, kesehatan, keuangan, logistik, pariwisata, teknologi
informasi, hingga ekonomi kreatif. Kondisi ini memperlihatkan bahwa
sektor jasa tidak lagi dipandang sebagai sektor pelengkap, melainkan
sebagai fondasi baru yang menopang aktivitas ekonomi nasional
sekaligus meningkatkan daya saing suatu negara di tingkat global
(Brezzi et al., 2021).

Indonesia merupakan salah satu contoh menarik dari
transformasi tersebut. Dalam beberapa tahun terakhir, pertumbuhan
berbagai layanan digital berkembang sangat pesat. Ekosistem e-
commerce, pembayaran digital, financial technology (fintech),
transportasi daring, konsultasi berbasis digital, pendidikan daring,
hingga industri kreatif telah mengubah pola konsumsi masyarakat
sekaligus membuka peluang ekonomi baru bagi jutaan pelaku usaha.
Digitalisasi tidak hanya memperluas akses pasar, tetapi juga
menurunkan berbagai hambatan yang sebelumnya membatasi pelaku
usaha mikro untuk bersaing secara lebih luas. Bahkan, sebuah usaha
rumahan kini memiliki peluang yang sama untuk menjangkau
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Pendahuluan

Pembangunan ekonomi tidak hanya berkaitan dengan pertumbuhan,
tetapi juga dengan kemampuan mendistribusikan manfaat
pembangunan secara lebih merata antar daerah dan antar kelompok
masyarakat. Bagi Indonesia, tujuan tersebut menghadapi tantangan
yang besar karena setiap wilayah memiliki kondisi geografis, struktur
ekonomi, infrastruktur, kapasitas fiskal, dan kualitas kelembagaan
yang berbeda. Perbedaan titik awal tersebut memengaruhi
kemampuan pemerintah daerah dalam menyediakan pelayanan
publik serta menciptakan kesempatan ekonomi. Karena itu,
pemerataan pembangunan tidak dapat dilepaskan dari desain
hubungan fiskal antara pemerintah pusat dan pemerintah daerah.

Penerapan otonomi daerah dan desentralisasi fiskal secara luas
sejak 2001 mengubah pola pembangunan Indonesia. Pemerintah
daerah memperoleh kewenangan yang lebih besar untuk mengelola
urusan pemerintahan dan pembangunan, didukung oleh Pendapatan
Asli Daerah (PAD) serta transfer dari pemerintah pusat. Perubahan ini
menempatkan pemerintah daerah sebagai aktor penting dalam
penyediaan infrastruktur, pendidikan, kesehatan, perlindungan sosial,
dan pelayanan dasar lainnya. Secara teoretis, pendekatan tersebut
didasarkan pada gagasan bahwa pemerintah yang lebih dekat dengan
masyarakat memiliki informasi lebih baik mengenai kebutuhan lokal
dan karena itu dapat menyediakan pelayanan secara lebih responsif
dan efisien (Oates, 1999).

Setelah lebih dari dua dekade, desentralisasi fiskal telah
memperluas kapasitas pemerintah daerah, tetapi hasil pembangunan
tetap beragam. Peningkatan sumber daya fiskal tidak selalu
menghasilkan kualitas infrastruktur dan pelayanan publik yang setara
karena kapasitas birokrasi, kualitas perencanaan, komposisi belanja,
tata kelola, struktur ekonomi, serta hambatan geografis berbeda
antardaerah. Dengan kata lain, pemerataan sumber daya fiskal tidak
identik dengan pemerataan hasil pembangunan. Pada September
2025, Gini Ratio nasional tercatat 0,363; namun angka agregat
tersebut menyembunyikan variasi yang nyata antara wilayah
perkotaan dan perdesaan serta antarkawasan (Badan Pusat Statistik,
2026). El Ashfahany et al. (2020) menemukan bahwa desentralisasi
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dapat meningkatkan ketimpangan ketika kapasitas fiskal rendah dan
ketergantungan transfer tinggi, sedangkan Siburian (2021)
menemukan hubungan dengan penurunan disparitas regional. Farida
etal. (2021) menegaskan bahwa di Indonesia Timur hasilnya dibatasi
oleh rendahnya belanja produktif dan kapasitas pengelolaan
anggaran. Variasi temuan ini menunjukkan bahwa desain transfer,
kualitas belanja, institusi, dan karakteristik wilayah menentukan hasil
desentralisasi.

Reformasi melalui Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2022 tentang
Hubungan Keuangan antara Pemerintah Pusat dan Pemerintahan
Daerah menegaskan arah baru desentralisasi fiskal. Fokus kebijakan
tidak lagi berhenti pada distribusi sumber daya, tetapi mencakup
penguatan kapasitas penerimaan, pengurangan ketimpangan vertikal
dan horizontal, peningkatan kualitas belanja, serta harmonisasi
kebijakan fiskal pusat dan daerah. Bab ini membahas hubungan antara
desentralisasi fiskal dan pemerataan pembangunan melalui kapasitas
fiskal, pelayanan publik, pertumbuhan, dan ketimpangan
antarwilayah, kemudian mengidentifikasi tantangan struktural dan
arah penguatan kebijakan.

Desentralisasi Fiskal dan Pemerataan Pembangunan:
Konsep dan Pengembangan Kebijakan
Desentralisasi fiskal merupakan pembagian kewenangan antartingkat
pemerintahan dalam memperoleh pendapatan, menentukan
pengeluaran, mengelola transfer, dan membiayai pelayanan publik.
Karena itu, desentralisasi bukan sekadar memindahkan dana dari
pusat ke daerah, tetapi juga mengatur hubungan antara kewenangan,
tanggung jawab pelayanan, sumber pembiayaan, dan akuntabilitas.
Dalam kerangka fiscal federalism, pemerintah pusat lebih tepat
menangani fungsi stabilisasi makroekonomi, redistribusi, dan barang
publik nasional, sedangkan pemerintah daerah memiliki keunggulan
dalam pelayanan yang kebutuhannya berbeda antarwilayah (Oates,
1999).

Prinsip tersebut berhubungan dengan Decentralization Theorem:
dalam kondisi tertentu, pelayanan publik lokal dapat lebih efisien
apabila disediakan oleh pemerintah yang mampu menyesuaikannya
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Konsep Definisi Daerah Tertinggal, Perbatasan dan
Kepulauan

Tujuan fundamental dari pembangunan nasional adalah untuk
meningkatkan kesejahteraan semua orang Indonesia, terlepas dari
tempat tinggal mereka. Namun, Indonesia menghadapi tugas yang
sulit dalam mencapai pembangunan yang adil karena merupakan
negara kepulauan terbesar di dunia, dengan lebih dari 17.000 pulau.
Hasil pembangunan tidak selalu dibagikan secara merata oleh semua
daerah karena keadaan geografis yang beragam, jarak yang jauh antar
pulau, dan perbedaan dalam potensi sumber daya. Kata-kata "daerah
terbelakang," "daerah perbatasan,” dan "daerah kepulauan" muncul
dalam konteks ini dan menjadi prioritas kebijakan pembangunan
nasional yang signifikan.

Dibandingkan dengan mereka yang berada di pusat pertumbuhan
ekonomi, komunitas yang tinggal di lokasi tersebut sering
menghadapi kenyataan yang berbeda. Akses ke pasar, layanan
kesehatan, pendidikan, dan transportasi masih relatif terbatas.
Akibatnya, ada lebih sedikit kesempatan untuk meningkatkan kualitas
hidup seseorang. Oleh karena itu, mempromosikan keadilan sosial
agar setiap warga negara memiliki kesempatan yang sama untuk
sejahtera sama pentingnya bagi pembangunan daerah seperti
membangun jalan, pelabuhan, atau jaringan listrik.

Secara yuridis, daerah tertinggal merupakan kabupaten yang
wilayah serta masyarakatnya kurang berkembang dibandingkan
dengan daerah lain dalam skala nasional. Kondisi tersebut diukur
berdasarkan berbagai indikator, seperti tingkat perekonomian
masyarakat, kualitas sumber daya manusia, Kketersediaan
infrastruktur, ~kemampuan keuangan daerah, aksesibilitas,
karakteristik wilayah, serta tingkat kerentanan terhadap bencana dan
konflik. Definisi ini menjadi dasar dalam penyusunan berbagai
kebijakan afirmatif pemerintah untuk mempercepat pemerataan
pembangunan (PP 78 Tahun 2014).

[stilah "daerah terbelakang" merujuk pada lebih dari sekadar
pendapatan rendah masyarakat. Bahkan jika suatu lokasi memiliki
banyak sumber daya alam, lokasi tersebut masih dianggap
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terbelakang jika komunitasnya belum mampu mengubah potensi
tersebut menjadi nilai ekonomi. Dengan kata lain, keterbelakangan
bukanlah sekadar cerminan dari kurangnya sumber daya, melainkan
lebih kepada akses terbatas terhadap pembangunan. Menurut
ekonomi  pembangunan, disparitas spasial menyebabkan
keterbelakangan. Dibandingkan dengan daerah terpencil, daerah
dengan konsentrasi aktivitas ekonomi, investasi yang kuat, dan akses
transportasi yang mudah biasanya berkembang lebih cepat.
Fenomena ini konsisten dengan teori kausal kumulatif Myrdal, yang
berpendapat bahwa jika kebijakan pemerintah tidak mengganggu,
wilayah-wilayah maju akan terus menarik modal, tenaga kerja
terampil, dan investasi, sehingga memperlebar kesenjangan antar
wilayah. Dengan menciptakan infrastruktur dasar, meningkatkan
kualitas sumber daya manusia, mengembangkan ekonomi lokal, dan
memperkuat konektivitas regional, pemerintah Indonesia bertujuan
untuk mengurangi ketimpangan ini melalui langkah-langkah aksi
afirmatif. Sejalan dengan premis Tujuan Pembangunan Berkelanjutan
(SDGs) "tidak ada yang tertinggal," pendekatan pembangunan Kkini
berfokus pada keadilan dan inklusivitas selain kemajuan ekonomi
(Bappenas, 2020).

Wilayah yang memiliki perbatasan darat atau maritim langsung
dengan negara lain dikenal sebagai daerah perbatasan. Karena lokasi
pentingnya, daerah perbatasan berfungsi sebagai gerbang ekonomi
yang menghubungkan Indonesia dengan tetangganya dan serambi
depan bangsa yang menjaga kedaulatan nasional. Pengembangan
wilayah perbatasan sebelumnya terutama dilihat dari sudut pandang
keamanan (pendekatan keamanan). Namun, paradigma ini telah
berubah menjadi strategi kemakmuran yang memprioritaskan
pengembangan masyarakat. Melalui peningkatan konektivitas,
perdagangan lintas batas, investasi, dan penyediaan layanan publik
yang memadai, komunitas perbatasan diharapkan dapat berkembang
menjadi pusat-pusat baru kegiatan ekonomi. Mengingat bahwa daerah
perbatasan sering menghadapi masalah seperti infrastruktur yang
buruk, logistik yang mahal, akses terbatas ke layanan kesehatan dan
pendidikan, serta aktivitas ekonomi yang masih bergantung pada
negara tetangga, pengembangan daerah perbatasan menjadi semakin
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Pendahuluan
Kebijakan fiskal mengarahkan pembangunan melalui penerimaan,
belanja, dan pembiayaan pemerintah. Dalam teori keuangan publik,
instrumen ini menjalankan fungsi alokasi, distribusi, dan stabilisasi
(Musgrave, 1959). Bagi Indonesia, fungsi tersebut mencakup
pembiayaan infrastruktur dan modal manusia, perlindungan
kelompok rentan, pengendalian siklus ekonomi, serta transformasi
struktur produksi. Kerangka normatifnya bertumpu pada Undang-
Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara, yang
diperkuat oleh Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2021 tentang
Harmonisasi Peraturan Perpajakan dan Undang-Undang Nomor 1
Tahun 2022 tentang Hubungan Keuangan antara Pemerintah Pusat
dan Pemerintahan Daerah (Republik Indonesia, 2003, 2021, 2022).
Kebutuhan pembangunan masih melampaui kapasitas
pendapatan. APBN 2025 menetapkan pendapatan negara Rp3.005,1
triliun, belanja Rp3.621,3 triliun, penerimaan perpajakan Rp2.490,9
triliun, dan defisit Rp616,2 triliun atau 2,53% produk domestik bruto
(PDB) (Kementerian Keuangan Republik Indonesia [Kemenkeu RI],
2024). Pada September 2024, tingkat kemiskinan tercatat 8,57% dan
rasio Gini 0,381 (Badan Pusat Statistik [BPS], 2025a, 2025b). Kondisi
tersebut menegaskan tiga agenda yang saling terkait: memperkuat
pajak sebagai sumber kemandirian fiskal, mengelola utang tanpa
mengurangi ruang belanja masa depan, dan meningkatkan kualitas
alokasi APBN. Bab ini membahas ketiganya dengan memadukan teori,
regulasi, data fiskal, dan temuan empiris.

Kebijakan Fiskal Dalam Perspektif Ekonomi Pembangunan
Kebijakan fiskal dalam ekonomi pembangunan tidak hanya berfungsi
mengelola fluktuasi perekonomian jangka pendek, tetapi juga
membentuk kapasitas produksi, distribusi kesejahteraan, dan kualitas
institusi dalam jangka panjang. Melalui pajak, belanja negara, transfer,
subsidi, dan pembiayaan anggaran, pemerintah memengaruhi
permintaan agregat sekaligus menentukan arah akumulasi modal fisik
dan manusia. Kerangka keuangan publik menempatkan kebijakan
fiskal pada tiga fungsi utama, yaitu alokasi sumber daya, distribusi
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pendapatan, dan stabilisasi ekonomi (Musgrave, 1959). Dalam negara
berkembang, ketiga fungsi tersebut saling berkaitan karena
keterbatasan infrastruktur, ketimpangan akses terhadap pelayanan
dasar, kegagalan pasar, dan kapasitas institusional dapat menghambat
transformasi ekonomi.

Perspektif Keynesian menjelaskan bahwa perubahan belanja
pemerintah dan pajak memengaruhi output melalui permintaan
agregat. Ketika konsumsi dan investasi swasta melemah, peningkatan
belanja atau pemberian stimulus perpajakan dapat menahan
kontraksi ekonomi melalui efek pengganda fiskal. Sebaliknya, ketika
perekonomian mengalami tekanan inflasi dan permintaan berlebihan,
konsolidasi fiskal dapat membantu mengurangi ketidakseimbangan.
Besarnya pengganda fiskal tidak bersifat tetap, tetapi dipengaruhi
oleh kondisi siklus ekonomi, keterbukaan perdagangan, respons
kebijakan moneter, kapasitas produksi, struktur pembiayaan, dan
tingkat utang pemerintah (Ilzetzki et al., 2013).

Dalam perspektif pertumbuhan endogen, belanja pemerintah
dapat meningkatkan kapasitas produksi apabila diarahkan pada
infrastruktur, pendidikan, kesehatan, riset, dan teknologi. Barro
(1990) menempatkan pelayanan publik yang produktif sebagai salah
satu input dalam proses produksi swasta. Infrastruktur transportasi,
energi, konektivitas digital, tenaga kerja yang sehat, dan keterampilan
yang memadai dapat menurunkan biaya transaksi dan meningkatkan
produktivitas. Belanja publik dengan karakteristik tersebut dapat
menciptakan efek crowding-in, yaitu mendorong investasi swasta
karena tersedianya fasilitas dan lingkungan usaha yang lebih baik.

Efektivitas fiskal akhirnya ditentukan oleh kapasitas
kelembagaan. Pemerintah harus mampu mengidentifikasi basis pajak,
menegakkan kepatuhan, memilih prioritas, melaksanakan program,
dan mengevaluasi hasil. Besley dan Persson (2014) menunjukkan
bahwa rendahnya penerimaan di negara berkembang berkaitan
dengan kapasitas administrasi dan legitimasi negara. Dengan
demikian, kebijakan fiskal pembangunan perlu memenuhi empat
prinsip:  tersedianya ruang untuk merespons guncangan,
keberlanjutan defisit dan utang, alokasi berbasis hasil, serta
pembagian beban dan manfaat yang adil.
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Ekonomi Sumber Alam dalam Perspektif

Pembangunan

1. Konsep dan Karakteristik Sumber Daya Alam dalam Ekonomi
Sumber daya alam didefinisikan sebagai seluruh potensi alam yang
dapat dimanfaatkan untuk memenuhi kebutuhan manusia dan
mendukung aktivitas ekonomi. Pemanfaatan sumber daya alam
telah menjadi fondasi utama dalam pembentukan struktur
ekonomi berbagai negara di dunia. Dalam kajian ekonomi, sumber
daya alam  diklasifikasikan = berdasarkan = kemampuan
regenerasinya menjadi sumber daya terbarukan dan tidak
terbarukan. Sumber daya terbarukan merupakan jenis sumber
daya yang dapat pulih secara alami dalam waktu relatif singkat
melalui siklus ekologis. Sebaliknya, sumber daya tidak terbarukan
terbentuk melalui proses geologis yang membutuhkan waktu
sangat panjang sehingga Kketersediaannya bersifat terbatas.
Perbedaan karakteristik ini memengaruhi pola eksploitasi,
kebijakan pengelolaan, serta keberlanjutan pemanfaatannya dalam
jangka panjang. Klasifikasi tersebut menjadi dasar penting dalam
merumuskan strategi pembangunan ekonomi berbasis sumber
daya alam (Bawazeer & Kurniawan, 2026).

Daya

Tabel 12.1: Klasifikasi Sumber Daya Alam

. . Karakteristik Implikasi
Jenis SDA Definisi Contoh Utama Ekonomi
SDA yans Regeneratif, Mendukung
dapat  pulih | Hutan, .
| . | bergantung keberlanjutan
Terbarukan | secara alami | air, energi . .
pada jika dikelola
dalam waktu | surya . .
o ekosistem baik
relatif singkat
SDA yang . Terbatas, Rentan. .
. terbentuk Minyak . eksploitasi
Tidak . tidak  dapat :
dalam waktu | bumi, gas, ) . berlebihan
Terbarukan . diperbarui
geologis batu bara dan ketergan-
. cepat
panjang tungan
SDA yang
. dapat  pulih | Tanah, Bergantung Risiko
Semi- . . . -
terbarukan tetapi perikanan | pada tingkat | degradasi jika
membutuhkan | tertentu eksploitasi overuse
waktu lama
Sumber: Diolah penulis
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Sumber daya alam menempati posisi strategis dalam struktur
ekonomi nasional sebagai salah satu faktor produksi utama.
Keberadaan sumber daya alam mendorong aktivitas produksi di
sektor primer seperti pertambangan, kehutanan, dan perikanan.
Dalam banyak negara berkembang, sektor berbasis sumber daya
alam menjadi penyumbang utama terhadap produk domestik
bruto. Peran strategis ini menjadikan sumber daya alam sebagai
pilar utama dalam pembangunan ekonomi nasional (Hossain et al,,
2025).

Sumber daya alam juga berperan sebagai sumber penerimaan
negara melalui pajak, royalti, dan devisa ekspor. Pendapatan dari
sektor ini memberikan kontribusi signifikan terhadap stabilitas
fiskal negara. Selain itu, aktivitas eksploitasi sumber daya alam
menciptakan lapangan kerja baik secara langsung maupun tidak
langsung. Namun, ketergantungan yang tinggi terhadap sektor ini
dapat menghambat diversifikasi ekonomi. Ketika harga komoditas
global mengalami fluktuasi, perekonomian nasional menjadi
rentan terhadap guncangan eksternal. Kondisi tersebut
memperlihatkan pentingnya pengelolaan sumber daya alam secara
bijaksana (Eriza & Emalia, 2026).

Konsep keterbatasan menjadi dasar utama dalam analisis
ekonomi, termasuk dalam pengelolaan sumber daya alam. Sumber
daya alam tidak tersedia dalam jumlah tak terbatas sehingga
penggunaannya harus mempertimbangkan efisiensi dan
keberlanjutan. Kelangkaan terjadi ketika kebutuhan manusia
melebihi ketersediaan sumber daya yang ada. Dalam situasi ini,
pilihan ekonomi harus dibuat untuk menentukan prioritas
penggunaan sumber daya. Keterbatasan (Ham & Abdillah, 2025)
tersebut memunculkan trade-off antara eksploitasi ekonomi dan
konservasi lingkungan. Pengelolaan yang tidak tepat dapat
mempercepat deplesi sumber daya dan menimbulkan kerusakan
ekologis. Kondisi ini memperkuat pentingnya pendekatan ekonomi
yang mempertimbangkan aspek keberlanjutan (Vikri & Januardo,
2025).
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Transformasi Digital dalam Ekonomi Pembangunan
Indonesia

Ekonomi digital Indonesia telah mengalami pertumbuhan yang
signifikan, didorong oleh adopsi teknologi internet secara luas,
ekspansi sektor e-commerce dan fintech, serta dukungan kebijakan
pemerintah (Meidyasari, 2024; Uula & Surbakti, 2024). Cakupan
ekonomi digital sendiri cukup luas, meliputi e-commerce, keuangan
digital, telekomunikasi, pengembangan perangkat lunak, hingga
kewirausahaan berbasis inovasi, dan memainkan peran penting dalam
pertumbuhan ekonomi, penciptaan lapangan kerja, peningkatan
keterampilan, serta kemajuan teknologi (Adi Pratama & Made
Diwyarthi, 2024). Pada 2019, nilai ekonomi digital Indonesia tercatat
sebesar USD 40 miliar, dengan sektor e-commerce menyumbang USD
20,9 miliar di antaranya (Noerlina et al., 2023). Indonesia tengah
memposisikan diri untuk menjadi ekonomi digital terbesar kedua di
Asia Tenggara, didorong oleh regulasi dan kebijakan pemerintah yang
mendukung inovasi dan kewirausahaan digital (Kunasegaran et al,,
2024).

Revolusi Industri Keempat (Industri 4.0) telah menjadi
pendorong fundamental transformasi struktural ekonomi di kawasan
ASEAN dan negara berkembang lainnya (Levente & Klemensits, 2023;
Tampubolon & Nababan, 2022). Ditandai dengan perpaduan teknologi
digital, fisik, dan biologis, Industri 4.0 membentuk ulang industri,
ekonomi, dan masyarakat secara bersamaan (Levente & Klemensits,
2023). Di kawasan ASEAN, kontribusi digitalisasi terhadap PDB
kawasan tumbuh dari 1,3 persen pada 2015 menjadi 3,7 persen pada
2019, dengan proyeksi mencapai 8,5 persen pada 2025. Asian
Development Bank bahkan memproyeksikan tambahan PDB sebesar
USD 1 triliun dari digitalisasi ASEAN pada 2025, dengan ASEAN
diproyeksikan menjadi ekonomi terbesar keempat dunia pada 2030.
Analisis taksonomi terhadap negara-negara ASEAN juga mengungkap
tiga klaster berbeda dalam tingkat kemajuan digital, yang selaras
dengan perbedaan sosial-ekonomi yang lebih luas, dengan tingkat
PDB dan industrialisasi yang lebih tinggi secara konsisten berasosiasi
dengan kemajuan digital yang lebih besar (Siuta-Tokarska et al,
2025).
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Dalam konstelasi regional tersebut, Indonesia menempati posisi
yang secara strategis penting. Ekonomi digital Indonesia merupakan
yang terbesar di Asia Tenggara, menyumbang 40 persen dari seluruh
pasar digital kawasan dan tumbuh dari USD 41 miliar pada 2019
menjadi USD 77 miliar pada 2022 (Haqqi, 2023). Pemerintah
Indonesia meluncurkan peta jalan "Making Indonesia 4.0" pada April
2018 untuk merevitalisasi sektor manufaktur dan mempersiapkan
negara menghadapi peluang Industri 4.0 (Innovate Indonesia, 2020).
Kecerdasan buatan (AI) bahkan diidentifikasi sebagai tulang
punggung ekonomi digital di era Industri 4.0, dan Indonesia telah
menempatkan pengembangan Al sebagai hal sentral dalam mencapai
tujuan ekonomi jangka panjangnya (Sungkono & Ketut Widana, 2024).
Meski demikian, sejumlah tantangan struktural tetap membayangi,
termasuk infrastruktur digital yang belum memadai, kesenjangan
keterampilan, dan hambatan regulasi yang berpotensi menghalangi
transformasi yang inklusif (Haqqi, 2023; Sungkono & Ketut Widana,
2024).

Untuk merespons dinamika ini, kerja sama regional melalui
kerangka ASEAN Digital Integration Framework dan Bandar Seri
Begawan Roadmap menyediakan mekanisme institusional untuk
mengoordinasikan integrasi ekonomi digital kawasan (Tahalele et al.,
2023), dengan kebijakan data bersama, kerangka keuangan digital,
dan program pelatihan tenaga kerja direkomendasikan sebagai
prioritas kebijakan utama bagi negara-negara Asia Tenggara (Ha &
Chuah, 2023). Transformasi digital juga diidentifikasi sebagai solusi
kunci pemulihan ekonomi dan sumber pertumbuhan baru dalam
konteks pasca pandemi.

E-Commerce: Pertumbuhan, Struktur Pasar, dan Dampak
Ekonomi

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan tulang
punggung perekonomian Indonesia. Sekitar 99,99 persen dari seluruh
unit usaha di Indonesia tergolong UMKM, dengan jumlah total
mencapai 65,47 juta unit pada 2019 (Tisyani & Sushandoyo, 2023).
UMKM menyerap lebih dari 90 persen total tenaga kerja dan
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Pendahuluan: Mengapa Ekonomi Hijau Menjadi sebuah
Keniscayaan?

Indonesia berdiri di persimpangan jalan. Di satu sisi, pertumbuhan
ekonomiyang pesat selama beberapa dekade terakhir telah membawa
kemajuan signifikan, berupa pendapatan per kapita meningkat,
kemiskinan menurun, dan infrastruktur berkembang. Di sisi lain,
model pembangunan yang mengandalkan eksploitasi sumber daya
alam secara besar-besaran telah menyisakan persoalan serius berupa
kerusakan hutan, polusi, ketimpangan sosial, dan kerentanan
terhadap perubahan iklim.

Dalam konteks inilah ekonomi hijau (green economy) muncul
bukan sekadar sebagai wacana, melainkan sebagai kebutuhan
mendesak. Sebagai negara dengan keaneka ragaman hayati tertinggi
kedua dan hutan tropis terluas ketiga di dunia, Indonesia dijuluki
"paru-paru dunia”. Namun, predikat ini juga membawa tanggung
jawab besar. Konsep ekonomi hijau menawarkan jalan tengah berupa
pertumbuhan ekonomi berkelanjutan, tetapi tanpa mengorbankan
kelestarian lingkungan dan keadilan sosial.

Dalam Bab ini, kita akan mengupas tuntas konsep ekonomi hijau,
keterkaitannya dengan agenda Tujuan Pembangunan Berkelanjutan
(SDGs), implementasi di Indonesia, dampak yang telah dirasakan,
tantangan yang menghadang, serta strategi ke depan. Pembahasan ini
penting karena transisi menuju ekonomi hijau bukan lagi pilihan,
melainkan keniscayaan bagi masa depan bangsa.

Memahami Konsep Ekonomi Hijau
[stilah "ekonomi hijau" pertama kali muncul pada tahun 1989 di
Inggris melalui laporan berjudul "Untuk Ekonomi Hijau" yang disusun
oleh para ekonom terkemuka. Sejak itu, konsep ini terus berkembang
dan mendapatkan perhatian global, terutama setelah krisis keuangan
2008 yang mendorong pencarian model ekonomi baru yang lebih
berkelanjutan.

Pada tahun 2010, Pemerintah Indonesia mendefinisikan ekonomi
hijau sebagai model pembangunan yang mengutamakan efisiensi
penggunaan sumber daya alam. Ekonomi hijau merupakan sistem
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ekonomi yang rendah karbon, efisien dalam penggunaan sumber daya,
dan inklusif secara sosial. Tujuannya tidak hanya untuk efisiensi,
tetapi juga pengurangan terhadap kemiskinan, pertumbuhan ekonomi
berkelanjutan, dan penciptaan lapangan kerja baru.

1. Tiga Pilar Ekonomi Hijau

Ekonomi hijau dibangun di atas tiga pilar yang saling terkait, yaitu

Pilar Ekonomi, Pilar Lingkungan, dan Pilar Sosial.

a. Pilar ekonomi: Pertumbuhan ekonomi tetap menjadi tujuan,
tetapi dilakukan dengan cara yang berbeda. Bukan
pertumbuhan yang diukur semata dari Produk Domestik Bruto
(PDB), melainkan pertumbuhan yang memperhitungkan nilai
sumber daya alam dan jasa ekosistem.

b. Pilar lingkungan: Ekonomi hijau menuntut pengelolaan sumber
daya alam yang berkelanjutan. Ini berarti penggunaan sumber
daya tidak melebihi kemampuan alam untuk memperbarui
dirinya. Emisi karbon harus dikurangi, limbah diminimalkan,
dan keanekaragaman hayati dilestarikan.

c. Pilar sosial: Transisi hijau harus inklusif dan berkeadilan. Tidak
boleh ada pihak yang tertinggal dalam proses ini. Masyarakat
yang selama ini bergantung pada industri ekstraktif harus
mendapat dukungan untuk beralih ke sektor-sektor baru yang
ramah lingkungan.

2. Perbedaan Ekonomi Hijau dengan Model Ekonomi
Konvensional
Model ekonomi konvensional sering disebut sebagai ekonomi
"cokelat” karena mengandalkan bahan bakar fosil dan eksploitasi
sumber daya. Ekonomi hijau berbeda secara fundamental. Ia
mengakui bahwa modal alam (hutan, air, udara bersih,
keanekaragaman hayati) adalah aset yang harus dijaga, bukan
dieksploitasi. Ekonomi hijau menerapkan prinsip "polusi
membayar" dan mendorong efisiensi sumber daya melalui
ekonomi sirkular, di mana limbah dari satu proses menjadi bahan
baku proses lain.
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b. Dampak ketenagakerjaan
1) Menyerap sekitar 800 tenaga kerja lokal selama masa
konstruksi
2) Membutuhkan SDM lokal dengan kompetensi teknis tinggi
untuk pengoperasian pabrik
c. Dampak lingkungan
1) Mengurangi emisi gas rumah kaca dengan memanfaatkan
CO; sebagai bahan baku
2) Mendukung agenda nasional transisi menuju industri hijau

Proyek ini juga membuka potensi wisata industri edukatif, di
mana masyarakat dapat melihat langsung bagaimana konsep
industri hijau dijalankan. Eko Satrya menambahkan: "Inilah sisi
wisata industri yang ingin kita dorong, di mana pembangunan
industri bisa sekaligus menjadi sarana edukasi bagi publik tentang
pentingnya efisiensi, tanggung jawab lingkungan, dan inovasi
berkelanjutan”.
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Pendahuluan

Efek perubahan iklim memberikan pengaruh negatif terhadap semua
aspek kehidupan manusia bukan hanya lingkungan, melainkan sektor
ekonomi juga merasakan dampak perubahan iklim secara signifikan
(Basmar, Campbell III, & Fachmi, 2024). Menelusuri awal mula
perubahan iklim ini, dikarenakan adanya tekanan keuangan pada
penggunaan sumber daya yang berlebihan. Konsep ini secara ekonomi
telah terukur dengan jelas pada Teori Klasik yang di pelopori oleh
Adam Smith (1723) dalam bukunya An Inquiry into the Nature and
Causes of the Wealth of Nations, jelasnya dinyatakan bahwa untuk
mencapai kesejahteraan maka konsep supply dan demand
menentukan tingkat harga yang equilibrium. Efek ini menyakibatkan
kemampuan manusia dalam memenuhi kebutuhannya menjadi
semakin optimal (Basmar, 2023).

Dampak yang kurang disadari adalah efek yang dapat
mengakibatkan penggunaan sumber daya untuk meningkatkan
produksi semakin berlebihan, sejalan dengan moral hazard manusia
yang juga meningkat. Sebenarnya teori ini didukung dengan Hukum
Say’s yang menyatakan bahwa supply creates its own demand, yang
dipopulerkan oleh Jean-Baptiste Say (1767), menandakan bahwa
perubahan iklim terjadi karena tingkat kebutuhan manusia yang
semakin banyak dan semakin kompleks dari waktu ke waktu, sehingga
dengan bertambahnya kebutuhan tersebut mendorong tingkat
produksi semakin meningkat pula.

Walaupun pengukuran perubahan iklim dalam ilmu ekonomi
didasari oleh nilai harga, namun ekosistim lingkungan yang tidak
terkendali akan mengakibatkan perubahan pergerakan keuangan,
dikarenakan dorongan tekanan kebutuhan yang membuat eksploitasi
sumbar daya alam menjadi berlebihan (Basmar, Campbell III, et al,,
2021). Kerusakan akibat perubahan iklim memberikan dampak
negatif kepada semua sektor perekonomian, baik secara individu,
industri, atau bahkan pemerintah. Kondisi depresi tekanan
lingkungan sebagai bentuk identifikasi perubahan iklim terjadi
melalui berbagai tanda perubahan alam. Salah satunya adalah melalui
kenaikan permukaan laut, panas yang menyengat, perubahan musim
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P

dan kekeringan, serta masih banyak lagi tekanan alam yang dapat
menjadi indikator perubahan iklim.

Intensitas tekanan perubahan iklim kemudian harus dapat
diantisipasi dengan memberikan ruang kepada lingkungan untuk
dapat kembali memberikan ruang hijau kepada manusia. Meski
kondisi ini sudah terlambat, namun mitigasi masih lebih baik dari
pada merasakan efek tekanan negatif perubahan iklim yang lebih
dalam lagi. Efek tekanan secara perlahan namun jelas menunjukkan
kerusakan permanen yang tidak dapat dihidari; efeknya akan terasa
hingga beberapa tahun yang akan datang.

Nilai tekanan yang terjadi memang tidak sedikit; selain dari
kerusakan lingkungan dan keuangan, juga terdapat kerusakan secara
sosial seperti peningkatan kemiskinan dan perubahan perilaku
manusia melalui migrasi, yang mempengaruhi peningkatan
pengangguran serta ketahanan pangan dan berbagai risiko lainnya
yang perlu diantisipasi. Oleh karena itu, perilaku ekonomi akan
membantu dalam mengurangi efek negatif dari perubahan iklim. Di
sektor kekuangan, lembaga keuangan dapat memberikan pinjaman
green finance pada sektor industri sebagai upaya mempertahankan
lingkungan dari kerusakan, namun dituntut juga untuk dapat
membantu alam dalam memulihkan kondisi alam yang semakin
mengalami penurunan kualitas.

Perubahan Iklim dan Stabilitas Keuangan
Ekosistem lingkungan yang tergradasi menjadi permasalahan di
Indonesia, namun gejala ini bukan hanya terdapat pada beberapa
negara saja, melainkan perubahan ini menjadi permasalahan dunia
yang secara ilmiah merupakan gejala kerusakan yang dapat
mematikan kehidupan dunia secara perlahan, jika tidak diantisipasi
secepat dan sedini mungkin (Basmar, Campbell-III, et al., 2022).
Dalam konteks ekosistem lingkungan, kerusakan ini terjadi
karena perilaku manusia tidak menjaga lingkungan dengan baik; salah
satunya adalah penggunaan rumah kaca yang mengakibatkan
penipisan atmosfer, yang berfungsi menghalangi panas matahari yang
masuk ke bumi secara langsung. Kajian literatur menjelaskan bahwa
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Evaluasi Capaian Pembangunan Indonesia
Pembangunan ekonomi Indonesia dalam beberapa dekade terakhir
menunjukkan berbagai capaian yang signifikan. Salah satu indikator
utama keberhasilan tersebut adalah pertumbuhan ekonomi yang
relatif stabil, meskipun sempat mengalami perlambatan akibat
pandemi COVID-19. Ketahanan ekonomi Indonesia tercermin dari
kemampuannya untuk kembali pulih melalui peningkatan konsumsi
rumah tangga, investasi, ekspor, serta berbagai kebijakan fiskal dan
moneter yang adaptif (Unga, Abdullah, & Asrul, 2025). Stabilitas ini
menjadi fondasi penting dalam menjaga kepercayaan investor dan
menciptakan iklim usaha yang kondusif. Di sisi kesejahteraan
masyarakat, pembangunan telah memberikan dampak positif berupa
penurunan angka kemiskinan dan peningkatan kualitas hidup.
Berbagai program perlindungan sosial, bantuan langsung,
peningkatan akses pendidikan dan layanan kesehatan, serta
pemberdayaan ekonomi masyarakat telah berkontribusi dalam
mengurangi jumlah penduduk miskin. Meskipun tantangan masih ada,
capaian tersebut menunjukkan bahwa kebijakan pembangunan mulai
mampu menjangkau kelompok masyarakat yang rentan.
Keberhasilan pembangunan juga terlihat dari pesatnya
pembangunan infrastruktur di berbagai wilayah Indonesia.
Pembangunan jalan tol, pelabuhan, bandar udara, bendungan,
kawasan industri, serta infrastruktur digital telah meningkatkan
konektivitas antardaerah, memperlancar distribusi barang dan jasa,
serta membuka peluang investasi baru. Pada saat yang sama,
transformasi digital berkembang semakin pesat melalui peningkatan
penggunaan internet, perdagangan elektronik (e-commerce), layanan
keuangan digital (fintech), serta digitalisasi pelayanan publik yang
mendorong efisiensi dan produktivitas ekonomi (Mardiana, Fahdillah,
Kadar, Hassandi, & Mandasari, 2024). Meningkatnya arus investasi,
baik dari dalam negeri maupun luar negeri, menunjukkan semakin
besarnya kepercayaan terhadap prospek perekonomian Indonesia.
Kebijakan reformasi regulasi, pengembangan kawasan industri,
hilirisasi sumber daya alam, serta berbagai insentif investasi telah
menjadi faktor pendorong masuknya modal baru. Indonesia juga
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memperoleh keuntungan dari bonus demografi, yaitu dominasi
penduduk usia produktif yang berpotensi menjadi motor penggerak
pertumbuhan ekonomi apabila didukung oleh peningkatan kualitas
sumber daya manusia melalui pendidikan, pelatihan vokasi,
penguasaan teknologi, dan peningkatan keterampilan tenaga kerja.
Di balik berbagai capaian tersebut, Indonesia masih menghadapi
sejumlah tantangan struktural yang perlu diselesaikan agar
pembangunan dapat berlangsung secara berkelanjutan. Salah satu
tantangan terbesar adalah risiko terjebak dalam middle-income trap,
yaitu kondisi ketika suatu negara telah mencapai tingkat pendapatan
menengah, tetapi mengalami kesulitan untuk bertransformasi
menjadi negara berpendapatan tinggi. Kondisi ini dipengaruhi oleh
rendahnya produktivitas, keterbatasan inovasi, serta belum
optimalnya penguasaan teknologi dan industri bernilai tambah tinggi.
Ketimpangan pembangunan antarwilayah juga masih menjadi
persoalan yang memerlukan perhatian serius. Aktivitas ekonomi
masih terkonsentrasi di Pulau Jawa, sementara beberapa wilayah di
luar Jawa menghadapi keterbatasan infrastruktur, akses pendidikan,
layanan kesehatan, dan kesempatan kerja. Produktivitas tenaga kerja
Indonesia masih relatif rendah dibandingkan dengan beberapa negara
tetangga akibat kesenjangan kompetensi, rendahnya tingkat inovasi,
dan belum meratanya kualitas pendidikan serta pelatihan vokasi.
Tantangan lainnya berkaitan dengan struktur ekonomi nasional
yang masih bergantung pada ekspor komoditas primer sehingga
rentan terhadap fluktuasi harga di pasar global. Daya saing industri
manufaktur juga masih perlu diperkuat agar mampu menghasilkan
produk dengan nilai tambah tinggi dan bersaing di pasar
internasional. Dilihat dari sisi lain, isu ketahanan pangan dan
ketahanan energi semakin penting seiring meningkatnya kebutuhan
domestik, pertumbuhan jumlah penduduk, serta perubahan dinamika
ekonomi global yang memengaruhi stabilitas pasokan dan harga.
Pembangunan ekonomi Indonesia juga dihadapkan pada tantangan
baru berupa perubahan iklim, ketimpangan digital, dan peningkatan
kualitas pendidikan. Perubahan iklim menimbulkan risiko terhadap
sektor pertanian, kelautan, dan berbagai aktivitas ekonomi lainnya
melalui meningkatnya frekuensi bencana alam serta penurunan
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mengenai dinamika pembangunan ekonomi di Indonesia, yang hingga kini masih
menjadi salah satu agenda paling menantang sekaligus paling fundamental bagi
kelangsungan bangsa. Pembangunan ekonomi Indonesia bukanlah sekadar soal
angka pertumbuhan atau capaian makroekonomi semata. Lebih dari itu, ia
menyangkut transformasi struktural, keadilan sosial, dan kedaulatan ekonomi.
Seperti yang telah lama diingatkan oleh para pemikir ekonomi nasional,
pembangunan yang kokoh hanya dapat tegak jika industrialisasi diletakkan
sebagai pilar utama penciptaan nilai tambah, dan negara hadir sebagai pengarah
strategi ekonomi yang berkeadilan. Di tengah gejolak global, ketergantungan
pada ekspor komoditas dan utang luar negeri masih membayangi, sementara
hilirisasi dan penguatan pasar domestik menjadi keniscayaan yang tak
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